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BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kata Wakaf berasal dari bahasa Arab yang berarti habs (menahan). Dikatakan waqofa-

yaqifu-waqfan yang berarti habasa-yahbisu-habsan yaitu menahan.
1
 Ulama Besar Wahbah 

Az-Zuhaily (wafat  2015M) dalam Fiqih-al Islam wa adillatuhu menjelaskan bahwa lafal 

waqf memiliki beberapa arti yaitu (pencegahan), tahbîs (penahanan), tasbîl (pendermaan 

untuk fî abilillaah).  Jadi wakaf menurut bahasa adalah menahan untuk berbuat, 

membelanjakan. Karena ketiganya mempunya pengertian yang sama.
2
 

Secara Itilah wakaf diartikan  mayoritas ulama wakaf adalah menahan harta yang 

bisa dimanfaatkan sementara barang tersebut masih utuh. Dengan menghentikan sama sekali 

pengawasan terhadap barang tersebut dari orang yang mewakafkan dan lainnya, untuk 

pengelolaan yang diperbolehkan dan riil, atau pengelolaan revenue (penghasilan) barang 

tersebut untuk tujuan kebajikan dan kebaikan demi mendekatkan diri kepada Allah.
3
 Wakaf 

sendiri terbagi menjadi 2 (dua), pertama adalah wakaf ahli atau disebut juga dengan wakaf 

żurri adalah wakaf yang diperuntukkan buat jaminan sosial dalam lingkungan keluarga sendiri 

dengan syarat dipakai semata-mata untuk kebaikan dan berlaku selamanya. Kedua wakaf 

khairi yaitu wakaf yang diperuntukkan untuk amal kebaikan secara umum atau maslahah al-

ammah.
4
 

Wakaf ahli adalah wakaf yang diperuntukan kepada orang-orang tertentu yaitu 

keluarga dari wakif.  Wakaf untuk keluarga ini dibolehkan berdasarkan hadis nabi yang 

diriwayatkan oleh Bhukari (wafat 256 H) dan Muslim (wafat 261 H) dari Anas bin Malik 

                                                           
1
Sayyid Sabiq, Fikih as-Sunnah, (Beirut: Dȃr el Fikr, 1983), Jilid 3,  h.378. 

2
Wahbah az-Zuhaili ,  Fiqih Islam Wa Adillatuhu. Alih bahasa Abdul Hayyie Al Kattani, (Jakarta : Gema 

Insani, 2011), h. 269. 
3
Wahbah az-Zuhaili ,  Fiqih Islam Wa Adillatuhu,  h. 271. 

4
Abdul Halim, Hukum Perwakafan di Indonesia (Jakarta: Ciputat Press, 2005), h. 26. 
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tentang adanya wakaf keluarga Abu Thalhah kepada kaum kerabatnya
5
. Wakaf ahli ini 

mengandung dua kebaikan yaitu: kebaikan bagi wakif dan kebaikan untuk mempererat 

silaturrahmi antar kerabat dan kebaikan menafkahkan diri di jalan Allah.  

Secara filosofi dengan melaksanakan wakaf ahli dapat memperkuat  silaturahmi dan 

kebaikan kebaikan antar keluarga. Wakaf ahli memperkuat rasa saling tolong  dan 

memperluas rasa kasih sayang antar kerabat. Wakaf ahli merealisasikan rasa kasih sayang dan 

penguatan kekeluargaan dalam rangka memenuhi perintah Allah.  

Pelaksanaan wakaf ahli  mengandung makna pengembangan aset wakaf yang pada 

suatu saat nanti manfaatnya bisa dirasakan oleh generasi yang akan datang, wakaf ahli bisa 

merupakan bagian dari aset investasi yang dapat membantu pengembangan ekonomi keluarga. 

Menghindari penggunaan harta oleh ahli waris secara boros, serta menghindari kemungkinan 

pemusnahan harta secara cepat atau tak terkendali, hal ini tentunya menghindari keluarga dari 

jatuh miskin.  

Pemberian manfaat atau hasil dari benda wakaf itu, pihak penerima wakaf akan 

terpelihara kesejahteraannya dan harta wakaf tetap utuh sehingga melahirkan produktivitas 

yang dinamis bagi kelangsungan ekonomi keluarga wakif. Hal ini dapat menjamin 

kesejahteraan keluarga yang merupakan tiang penyangga utama berdirinya suatu masyarakat 

dan negara yang bahagia.
6
 

Di Indonesia Pengaturan Tentang Wakaf ahli ini sudah ada dalam beberapa peraturan 

perundang-undangan dan Peratoran Pemerintah diantaranya adalah: 

1. Penjelasan umum atas Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf. 
7
 

                                                           
5
 Lidwa pustaka i software, Kitab 9 Imam Hadis, Sumber: Bukhari,  Kitab : Zakat. Bab : Zakat Untuk Kerabat, 

No. Hadis : 1368. 
6
Muhammad Abu Zahrah, Muhȃḍarȃt Fî al-Waqf, (Beirut: Dar al-Fikr al-„Arabi, tt) h, 249-250 

7
Penjelasan umum atas Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf 
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2. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 Tentang Pelaksanaan Undang-

Undang Nomor 41 Tahun 2004. Pasal 30 ayat (4-6).
8
 

Peraturan-Peraturan di atas adalah sebagai dasar berlakunya wakaf ahli di Indonesian. 

Akan tetapi menurut hemat penulis peraturan di atas belum membungkus secara khusus tentang 

pelaksanaan dari wakaf ahli ini, misalnya saja karena wakaf ahli ini dimanfaatkan oleh keluarga 

yang terus menerus bertumbuh maka belum ada peraturan yang membahas batasan-batasan pada 

garis keturunan mana saja penerima manfaat wakaf ahli ini, juga terkait dengan objek wakaf yang 

produktif bagaimana tehnik pengelolaannya dan pembagian manfaat juga belum diatur pada 

peraturan perundang-undangan yang ada. Demikianlah ketiga Peraturan dan Undang-Undang di 

atas sebagai dasar dan landasan berlakunya wakaf ahli di Indonesia, menurut hemat penulis masih 

dibutuhkan penjelasan lebih lanjut terkait dasar dan mekanisme pelaksanaan wakaf ahli di 

Indonesia, agar tujuan utama dari wakaf ahli dapat terlaksana dengan baik. Berdasarkan iuraian 

idi iatas imaka ipenulis itertarik iuntuk imeneliti tentang Model Pengelolaan wakaf ahli sebagai 

solusi pengembangan wakaf ahli yang berkelanjutan mengingat wakaf ahli ini adalah salah satu 

implementasi dari maqasid asy syari‟ah yaitu menjaga harta  hifdzu al maal dalam hal ini 

menjaga harta keluarga untuk anak dan keturunan yang otomatis juga berdampak pada penjagaan 

terhadap keturunan atau Hifdzu an nasab. Adapun proposal penelitian yang akan diajukan 

berjudul “Model Pengelolaan Wakaf Ahli Sebagai Solusi Pengembangan Berkelanjutan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Model Pengelolaan Wakaf Ahli 

Yang Ideal Sebagai Solusi Pengembangan Yang Berkelanjutan? 

C. Tujuan Penelitian 

                                                           
8
Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006. 



5 
 
 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

menciptakan Model Pengelolaan Wakaf Ahli yang ideal sebagai solusi Pengembangan Yang 

Berkelanjutan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi keilmuan 

tentang model pengelolaan wakaf ahli sebagai solusi pengembangan yang 

berkelanjutan. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Perguruan Tinggi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang konstruktif bagi 

pengelolaan wakaf ahli di Indonesia. 

b. Bagi Peneliti Lanjutan 

Penelitian ini dapat menjadi informasi bagi peneliti lanjutan untuk 

menggunakan model pengembangan pengelolaan wakaf ahli agar lebih 

kompleks dan komprehensif. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Ada beberapa penelitian yang dilakukn tentang wakaf ahli ini hanya saja belum ada yang 

membahs tentang model pengelolaannya. Diantaranya adalah: 

1. Skripsi Aziz Sulton Bahtiar dengan judul: Dari Wakaf Ahli keWakaf Khairi (Tinjauan 

Fikih Wakaf Terhadap Benda Wakaf Mesjid Ki Ageng Mangli Dukuh Klaten Desa 

Gegeran Kecamatan SukoRejo Kabupaten Ponorogo). Jurusan Hukum Keluarga Islam 

Fakultas Syari‟ah IAIN Ponorogo. Tahun 2022. Skripsi ini membahas tentang Mesjis Ki 
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Ageng Mangli yang awalnya merupakan wakaf ahli dn diperuntukkan untuk keluarga saja , 

tapi juga diperuntukkan sebagai masjid untuk masyarakat Umum. Bentuk Wakaf Dzurri 

Menjadi Wakaf Khairi antara lain akibat hukum terhadap kedudukan harta wakaf, akibat 

hukum terhadap hak atas objek wakaf serta akibat hukum terhadap para pihak yang terlibat 

dalam peralihan bentuk wakaf. 
9
 

2. Jurnal Penelitian Oleh Ratna Suraiya dan Nasrun Jauhari Institut Agama Islam Al Ghaziny 

Sidoarjo Indonesia, Institut Pesantren KH Abdul Chalim Mojokerto Indonesia. Dengan 

Judul Relevansi Wakaf Ahli Dalam membangun Ketahanan Keluarga. Journal of Islamic 

Law. Vol. 1 No. 2 Juli 2022. Jurnal menemukan adanya sinergitas antara wakaf ahli 

dengan konsep ketahanan keluarga yang diakui di Indonesia, melalui lima komponen: (1) 

landasan legalitas dan keutuhan keluarga, (2) ketahanan fisik, (3) ketahanan ekonomi; (4) 

ketahanan sosial psikologi (5) ketahanan sosial budaya. Riset bermanfaat menunjukkan 

langkah strategis dalam upaya membangun keluarga di Indonesia agar memiliki ketahanan 

secara berkelanjutan.
10

 

3. Disertasi Desi Isnaini, Praktik Reto Tuo Sebagai Wakaf Ahli Perspektif Hukum Islam dan 

Hukum Positif (Studi di Provinsi Bengkulu). Program Doktoral Hukum Keluarga Islam 

UIN Raden Intan, Tahun 2020. Disertasi ini menjelaskan tentang praktik wakaf ahli yang 

diterapkan pada pelaksanaan Reto tuo, yaitu pemanfaatan secara bersama-sama harta 

warisan yang sebelumnya diwasiatkan oleh orang tua agar tidak dibagikan sebagai waris, 

tidak dijual, tidak diwariskan dan tidak dihibahkan tetapi dimanfaatkan bersama-sama oleh 

ahli warisnya, dengan menunjuk salah seorang ahli waris sebagai pengelola Reto tuo 

tersebut. Pelaksanaan di Lapangan prktik Reto tuo ini menyisakan konflik bagi keluarga. 

Pada Praktiknya ada Qorina wakaf disini walaupun masyarakat tidak menyebutnya wakaf 

                                                           
9
 Skripsi Aziz Sulton Bahtiar dengan judul: Dari Wakaf Ahli keWakaf Khairi (Tinjauan Fikih Wakaf Terhadap 

Benda Wakaf Mesjid Ki Ageng Mangli Dukuh Klaten Desa Gegeran Kecamatan SukoRejo Kabupaten Ponorogo). 

Jurusan Hukum Keluarga Islam Fakultas Syari‟ah IAIN Ponorogo. Tahun 2022. 
10

 https://syariah.uin-malang.ac.id/rekontruksi-hukum-wakaf-ahli-untuk-ketahanan-keluarga/ 
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ahli, disertasi ini memberikan solusi payung hukum bagi Reto tuo agar konflik-konflik 

yang terjadi bisa diselesaikan secara hukum formal dan Reto tuo mempunyai dasar hukum 

yang kuat yaitu Hukum Wakaf Ahli, Hanya saja dalam tatanan Hukum Wakaf di Indonesia 

belum ada pengaturan secara detail tentang wakaf ahli, juga aturan tentang pengelolaan 

wakaf ahli tersebut.  Jadi diperlukan Rekonstruksi hukum wakaf ahli dilakukan dengan 

memisahkan pengaturan wakaf khairi dengan wakaf ahli dalam pasal yang berbeda, 

meliputi: Pelaksanaan, pencatatan atau administrasi, pengelolaan aset dan penyelesaian 

sengketa wakaf ahli ini.
11

  

Hasil penelitian Ahmad Furqon yang berjudul, “Rekonstruksi Wakaf Ahli 

(Keluarga): Studi Kasus Pengelolaan Wakaf Tanah Keluarga dan Ahli Waris Sunan 

Kalijaga di Kadilangu Demak”. Laporan Penelitian  UIN Walisongo Semarang Tahun 

2012. 12  Penelitian ini membahas tentang pengelolaan wakaf ahli yang berada di 

Kadulangu Demak. Penelitian ini menggunakan teori wakaf ahli dan teori manajemen. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan format pengelolaan wakaf ahli yang 

bermanfaat bagi keluarga wakif dan masyarakat umum. Objek penelitian adalah 

pengelolaan wakaf tanah keluarga dan ahli (keluarga) waris Sunan Kalijaga di Kadilangu 

Demak.      

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. Data 

penelitian diperoleh dengan menggunakan metode studi kepustakaan, observasi dan 

wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bawah wakaf tanah peninggalan Sunan 

Kalijaga merupakan gabungan dari wakaf ahli dan wakaf  khairi karena selain untuk ahli 

(keluarga) waris dan keluarga tanah wakaf tersebut juga dinikmati oleh masyarakat umum. 

                                                           
11

 Disertasi Desi Isnaini, Praktik Reto Tuo Sebagai Wakaf Ahli Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif 

(Studi di Provinsi Bengkulu), Pasca Sarjana UIN Raden Intan, 2020 
12

Ahmad Furqon, Lc, MA, “Rekonstruksi Wakaf Ahli (keluarga); Studi Kasus Pengelolaan Wakaf Tanah 

Keluarga dan Ahli Waris Sunan Kalijaga di Kadilangu Demak”, (Laporan Penelitian  U IN Walisongo Semarang, 

Semarang, 2012) 
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Dalam penelitian hanya menjelaskan tentang pengelolaan tnah wakaf keluarga ahli waris 

sunan Kalijaga dan  belum dirumuskan model pengelolaan wakaf ahli, terutama untuk 

benda wakaf ahli yang produktif. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Wakaf Ahli Dalam Hukum Islam 

1. Pengertian Wakaf Ahli 

Wakaf imenurut ibahasa iArab iberarti ihabs i(menahan). iDikatakan iwaqofa-

yaqifu-waqfan iyang iberarti ihabasa-yahbisu-habsan iyaitu imenahan.
13

 iWahbah iAz-

Zuhaily i(wafat i i2015M) idalam iFiqih-al iIslam iwa iadillatuhu imenjelaskan ibahwa 

ilafal iwaqf iberarti i(pencegahan), itahbîs i(penahanan), itasbîl i(pendermaan iuntuk ifî 

iabilillaah). iKetiganya imempunyai iarti iyang isama. iJadi iwakaf imenurut ibahasa 

iadalah imenahan iuntuk iberbuat, imembelanjakan.
14

 i 

Sedangkan iwakaf isecara iistilah imenurut iAbu iHanifah i(wafat i767 iM) idalam 

iWahbah iyaitu imenahan iharta idari iotoritas ikepemilikan iorang iyang imewakafkan, 

idan imenyedekahkan ikemanfaatan ibarang itersebut iuntuk itujuan ikebaikan, 

isedangkan imenurut imayoritas iulama iwakaf iadalah imenahan iharta iyang ibisa 

idimanfaatkan isementara ibarang itersebut imasih iutuh. iDengan imenghentikan isama 

isekali ipengawasan iterhadap ibarang itersebut idari iorang iyang imewakafkan idan 

ilainnya, iuntuk ipengelolaan iyang idiperbolehkan idan iriil, iatau ipengelolaan 

irevenue i(penghasilan) ibarang itersebut iuntuk itujuan ikebajikan idan ikebaikan idemi 

imendekatkan idiri ikepada iAllah.
15

   

c. Tujuan iPensyari’atan iWakaf iAhli 

Kehadiran iwakaf iahli itentu imempunyai itujuan itertentu iyang ibisa 

imenghadirkan imanfaat ibagi iorang-orang iyang iterlibat idalam ikeberadaan iharta iwakaf 

iahli. iDengan iditurunkannya isyari‟at iwakaf iahli iakan imendatangkan ibeberapa 

ikebaikan isebagai iberikut: 

a. Dalam iwakaf iahli iterkandung imakna ipengembangan iaset iwakaf iyang ipada isuatu 

isaat inanti imanfaatnya ibisa idirasakan ioleh igenerasi iyang iakan idatang, idengan 

                                                           
13

Sayyid iSabiq, iOp, iCit., ih.378. 
14

Wahbah iaz-Zuhaili i, i iFiqih iIslam iWa iAdillatuhu. iAlih ibahasa iAbdul iHayyie iAl iKattani, i(Jakarta i: 

iGema iInsani, i2011), ih. i269. 
15

Ibid ih. i271. 
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ikata ilain iwakaf iahli imerupakan ibagian idari iaset iinvestasi iyang idapat imembantu 

ipengembangan iekonomi ikeluarga. 

b. Dengan ikehadiran iwakaf iahli idapat imenghindari ipenggunaan iharta ioleh iahli iwaris 

isecara iboros, iserta imenghindari ikemungkinan ipemusnahan iharta isecara icepat iatau 

itak iterkendali, iyang iberarti imenghindarkan ikeluarga idari ijatuh imiskin. 

c. Dengan ipemberian imanfaat iatau ihasil idari ibenda iwakaf iitu, ipihak ipenerima iwakaf 

iakan iterpelihara ikesejahteraannya idan iharta iwakaf itetap iutuh isehingga imelahirkan 

iproduktivitas iyang idinamis. iSehingga idapat imenjamin ikesejahteraan ikeluarga iyang 

imerupakan itiang ipenyangga iutama iberdirinya isuatu imasyarakat idan inegara iyang 

ibahagia.
16

 

Demikianlah ijika idilihat idari itujuan ipensyariatan iwakaf iahli itersebut, iDalam 

imenetapkan isuatu ihukum iAllah imempunyai itujuan itertentu iyang isecara iumum 

ibertujuan iuntuk ikemaslahatan imanusia. i 

 

 

 

2. Rukun idan iSyarat iWakaf iAhli 

Menurut i imayoritas iulama idalam ipelaksanaannya irukun idan isyarat iwakaf iahli iadalah 

isama isebagaimana idengan irukun idan isyarat iwakaf ikhairi. iBerikut iakan idijelaskan 

irukun idan isyarat idari iwakaf iahli itersebut: 

a. Rukun iwakaf iahli i 

Rukun iwakaf iahli isama iseperti irukun iwakaf ikhairi, i iyaitu: iWakif i(orang iyang 

iwakaf), imauk f  ibihi i(benda iwakaf), i imauk f  ialaih i(orang iyang idiwakafi), idan 

iṣigȃt i(ucapan iwakaf).
17

 

b. Syarat ibagi iwakif 

1) Ahliyah iat-tabarru‟ i(memiliki ikecakapan iberbuat iamal isosial), itermasuk iorang 

iyang isakit iyang isedang isakaratul imaut. iSebagian iulama imensyaratkan 

ikeabsahan iucapan iwakif ibersamaan idengan isyarat iahliyah iat-tabarru‟, itapi 

isebenarnya isyarat iahliyah iat-tabarru‟ isudah imencukupi isyarat ikeabsahan 

iucapan iwakif. 

2) Al-Ikhtiyȃr, imaka itidak isah iwakaf idari iorang iyang idipaksa. 

                                                           
16

Muhammad iAbu iZahrah, iMuhȃḍarȃt iFî ial-Waqf, i(Beirut: iDar ial-Fikr ial-„Arabi, itt) ih, i249-250 
17

 iWahbah iaz-Zuhaili, iOp. iCit, i ih. i275. iJilid i10. 
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3) Tujuannya itidak iuntuk imenentang iketentuan iAllah iswt, iseperti imewakafkan 

iharta ikhusus ikepada ianak ilaki-laki. iAsy-Syaukani i(wafat i1250 iM) idalam 

iRif‟at imenjelaskan, ibahwa iwakaf iyang ibermaksud imelanggar iperintah iAllah 

iswt idan ibertentangan idengan iketentuan iAllah imaka ibatal idari iasalnya idan 

itidak isah isecara iseketika. iHal iitu iseperti imewakafkan iharta ihanya ikepada 

ianak ilaki-laki, ikarena ihal iini isesungguhnya itidak imenghendaki itaqarrub 

i(mendekatkan idiri) ikepada iAllah, ibahkan imenentang ihukum-hukum iAllah idan 

isyariat-Nya iuntuk ihamba-hamba-Nya.
18

 

c. Syarat iAl-Mauk f 

1) Benda itertentu. 

2) Milik iwakif iyang ibisa idipindahkan ikepemilikannya. 

3) Dapat idihasilkan imanfaat idarinya, iseperti isusu, ibuah idan ilainnya, iatau imanfaat 

iyang idapat idisewakan iseperti itempat itinggal idan ilainnya. 

4) Pemanfaatan iyang ilanggeng iterhadap iharta iyang idiwakafkan. 

Contoh ibenda iyang idiwakafkan iadalah irumah, itanah-tanah i iperkebunan idan 

ilain-lain.
19

 

d. Syarat iMauk f  i„alaihi i(yang idiserahi iwakaf) i 

Pada iwakaf iahli iMauk f  alaihi idapat idiserahi ikepemilikan ipada isaat 

imewakafkan, imisalnya iorangnya isudah idi iluar idan itidak ibersembunyi, ikarena 

imenyerahkan ikepada iyang itidak iada iitu itidak isah. iAtas idasar iini imaka itidak isah 

imewakafkan ikepada ianaknya ipada isaat iwakif ibelum imemiliki iatau itidak iada 

ianak iyang iditemukan, ibegitu ijuga itidak isah imewakafkan ikepada ianaknya iyang 

ifakir ijika iada isaat iwakaf itidak iditemukan ianaknya iyang ifakir. 

Atas iketerangan iini, imaka iwakaf ijuga imenjadi isah ikepada iorang iyang 

ibelum iada ijika imisalnya iia imengatakan, i“saya imewakafkan ikepada ianak-anakku 

idan iorang-orang iyang iakan idilahirkan idari imereka.
20

 

e.  iSyarat iṣigat 

Setiap ipenyerahan ikepemilikan iharus iada ilafaż iatau iucapan iyang imengarah 

ikepada iyang idimaksud, imaka ipada iwakaf ipun ijuga idisyaratkan imengucapkan ikata 

iwakaf idalam irangka imenjelaskan imaksud iwakif. iBagi iorang iyang ibisu, iucapan 

                                                           
18

Muhammad iRif‟at iUsman, iMakalah, iAl-Waqfu iaẑ-Ẑurri iaw ial-Ahli, ih. i254, idalam imakalah iini 

idisebutkan ibahwa irukun idari iwakaf iahli iadalah isebagaimana irukun iwakaf i ikhairi. iLihat ijuga iWahbah iaz-

Zuhaili ii, iIbid., ih. i275. iJilid i10. 
19

Ibid., ih. i255. 
20

 iIbid., ih. i248 
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itersebut ibisa idiganti idengan iisyarat iyang imemahamkan imaksudnya, isebagaimana 

iucapan ibisa idiganti idengan itulisan iorang ibisu itersebut itentang imaksud 

iperwakafannya. iBegitu ijuga isah imenuliskan iṣigat iwakaf ibagi iorang iyang ibisa 

iberbicara idengan iniat iwakaf.
21

 iMayoritas iulama imengatakan irukun iwakaf iitu iada 

iempat iyang itermasuk idi idalamnya iadalah iṣigȃt. iRukun isendiri iadalah isesuatu 

iperkara iyang itidak ibisa isempurna ikecuai idengan isesuatu i iitu isendiri.
22

 

iBerdasarkan ipendapat imayoritar iulama iini, imaka isyarat isahnya iwakaf iadalah 

iadanya iṣigat iwakaf iyang idiucapkan ioleh iwakif.. 

3. Pelaksanaan iWakaf iAhli iDalam iFikih iIslam 

Sebagaimana iklasifikasi iwakaf, iwakaf idibagi imenjadi idua iyaitu, iwakaf ikhairi 

idan iwakaf iahli. iWakaf iahli iadalah iwakaf iyang iperuntukannya iditujukan iuntuk 

iorang-orang itertentu isaja idi ilingkungan ikeluarga.
23

 iSedangkan iwakaf ikhairi idikenal 

idengan iwakaf iumum iatau iwakaf iyang idipergunakan iuntuk ikepentingan iumum.
24

 i 

Wakaf iahli iadalah imewakafkan isesuatu iyang imanfaatnya iuntuk ikepentingan 

itertentu iatau ikeluarga. iDalam iwakaf iahli ijuga iterdapat ipokok ibenda, iatau ihak, 

iatau imanfaat iyang isengaja iditahan iuntuk itidak ilangsung idikonsumsi iatau idilakukan 

isesuai ikehendak iperorangan imelainkan ipenyalurannya isesuai idengan itujuan iwakaf 

iyaitu iumumnya iuntuk ikeluarga idan iketurunan.
25

 

4. Pendapat iUlama iYang iMembolehkan idan iMelarang iWakaf iAhli 

Para iulama iberbeda ipendapat idalam ihukum iwakaf iahli. iSebelum idijelaskan 

ipendapat-pendapat imereka idan idalil-dalil iyang idijadikan ipedoman iatas ipendapat 

itersebut, iberikut idipaparkan i iperbedaan ipendapat idi iantara iulama. i 

a. Pendapat iUlama iYang iMembolehkan iWakaf iAhli 

Permasalahan iwakaf iahli idi isatu isisi idisepakati ioleh ipara iulama‟ idan idi 

isisi ilain imereka iberbeda ipendapat. iSegi iyang idisepakati iulama itentang ihukum 

iwakaf iahli iadalah ijika iseseorang imemiliki ikerabat iyang ifakir idan iia iberkehendak 

iuntuk imenutupi ikebutuhan idan imemberikan ikesejahteraan ikepada imereka isehingga 

itidak imenjadi ibeban imasyarakat iserta iingin imenyambungkan itali isilaturahmi 

                                                           
21

 iIbid., ih. i248 
22

 iIbid., ih. i276 
23

Rahmadi iUsman, iHukum iPerwakafan idi iIndonesia, i(Jakarta: iSinar iGrafika, i2013), ih. i59 
24

Ibid., ih. i58. 
25

Xanramayana,Wakaf iAhli iDalam iKetentuan iPerundang-Undangan iWakaf idi iIndonesia i(Studi iKasus 

iWakaf iTuan iHadji iJahja iBin iOemar iTahun i1913), iTesis iMagister iKenoktariatan, i(Yogyakarta: iUniversitas 

iGadjah iMada, i2012), ih. i50-51. 
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idengan ipara ikerabatnya iitu, ikemudian iia imewakafkan iharta imiliknya ikepada 

imereka, iagar imereka idapat imemetik ihasil idari ipengembangan iharta itersebut. 

iSelain idimanfaatkan ioleh ikerabat, iharta iwakaf itersebut ijuga idiperuntukkan ipara 

ifakir idan imiskin idari imasyarakat iyang imemang itidak imemiliki ihak imewarisi 

iharta iyang idiwakafkan itersebut. iIni imerupakan ibentuk iwakaf iyang itelah 

idisepakati ikeabsahannya ioleh ipara iulama‟. iHal iini ikarena ibentuk iwakaf itersebut 

imemberikan igambaran isebagian ikegiatan iyang imengandung iunsur ipertolongan 

iyang idiulurkan ioleh isebagian ikerabat ikepada ikerabatnya iyang ilain, idalam irangka 

imempererat itali isilaturahmi idan imemperkuat ihubungan ipersaudaraan.
26

  

  Pendapat iini idiperkuat ioleh ipendapat iseorang iulama ikontemporer 

iyaitu, iMuhammad iRif‟at iUsman
27

 iUlama isepakat itentang ikeabsahan ihukum iwakaf 

iahli, iapabila iseseorang imemiliki ikerabat iyang itergolong ifakir idan imiskin idan 

ibukan iahli iwaris ikemudian iia imenghendaki imenutup ikebutuhannya, imenjaga iagar 

imereka itidak imeminta-minta ikepada iorang ilain idan imewakafkan ihartanya ikepada 

imereka idengan itujuan iagar imereka idapat imengembangkan ihartanya, imaka ijenis 

iwakaf iyang iseperti iini iadalah iwakaf iyang idisepakati ioleh ipara iulama.
28

 iDi 

isamping iitu, isedekah iyang idigambarkan idalam ibentuk iwakaf iseperti iini idi 

idalamnya iterdapat isedekah isekaligus isilaturahmi, imaka iini imerupakan iyang ilebih 

iutama idibandingkan idengan imewakafkan iharta ikepada iselain ikerabat. iHukum-

hukum isyariat ipun imenyalahkan iorang iyang imemiliki ibanyak ikerabat, inamun iia 

imenyia-nyiakan idan itidak imembantu i imereka, iketika iia imemberikan ibantuan 

ikepada iorang ilain iyang itidak imemiliki ihubungan ikerabat. iBeberapa iayat iAlquran 

idan ihadis itelah imenjelaskan ibahwa isedekah ikepada ikerabat iadalah ilebih iutama. 

i
29

 i   

f. Wakaf iAhli iDalam iHukum iPositif 

1. Pengertian iWakaf iAhli idalam iHukum iPositif 

Dalam iIstilah iilmu iFikih iwakaf iahli i idisebut ijuga idengan iwakaf iẓurri iyaitu 

                                                           
26

 iIbid., ih. i249 
27

 iNama ilengkap iAbu iJundah iNuruddin iAli iBin iJum‟ah iBin iMuhammad ibin iAbdul iWahhab ibin 

iAbdul iWahab iBin iSalim iBin iAbdullah iBin iSulaima, iseorang iulama ibermazhab iSyafi‟i idan ibermazhab 

iaqidah iAsy‟ari ilhir idi ikota iBani iSuef, iSenin iJumadil iAkhir i1371 iM/3 iMaret1952 
28

Muhammad iRif‟at iUsman, iLoc. iCit., i. 
29

 iIbid., ih. i250. 
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iwakaf iyang idiperuntukkan ibagi ianak, icucu iatau ikaum ikerabat.
30

 iDisebutkan ijuga 

ibahwa iwakaf iẓurri iatau iyang idisebut iwakaf iahli, iadalah iwakaf iyang idikhususkan 

ioleh iyang iberwakaf i iuntuk ikerabatnya, iseperti ianak, icucu, isaudara iatau iibu 

ibapaknya. iWakaf iini ibertujuan iuntuk imembela inasib imereka.
31

Sedangkan iUndang-

Undang iwakaf itidak imenjelaskan itentang ipengertian iwakaf iahli, iwakaf iahli 

idijelaskan idalam iPeraturan iPemerintah iNomor i42 iTahun i2006 iTentang iPelaksanaan 

iUndang-Undang iNomor i41 iTahun i2004. iPada iPasal i30 iayat i(5). i
32

Menjelaskan 

ibahwa iWakaf iahli iadalah iwakaf iyang idiperuntukkan ibagi ikesejahteraan iumum 

isesama ikerabat iberdasarkan ihubungan idarah i(nasab) idengan iwakif. i iDari iPenjelasan 

idi iatas iartinya iwakaf iahli imenurut iHukum iPositif iadalah iwakaf iyang ibertujuan 

iuntuk ikesejahteraan iumum ipara iahli iwaris idan ikerabat iyang imasih imempunyai 

ihubungan idarah idengan iwakif. 

2. Dasar iHukum iWakaf iAhli iDalam iHukum iPositif 

Sebagaimana idasar ihukum iwakaf ikhairi imaka idasar ihukum iwakaf iahli iadalah 

iberada idalam iperaturan iperundang-undangan idi iIndonesia iyang itermuat idalam idua 

ihal idi ibawah iini: 

a. Peraturan iPemerintah iNo. i28 iTahun i1977 iTentang iPerwakafan iTanah iMilik ipada 

ipenjelasan iUmum iyang imenjelaskan itentang ibentuk idan iragam iwakaf.
33

 

b. Penjelasan iumum iatas iUndang-Undang iNomor i41 iTahun i2004 itentang iwakaf. i
34

 

c. Peraturan iPemerintah iNomor i42 iTahun i2006 iTentang iPelaksanaan iUndang-Undang 

iNomor i41 iTahun i20014. iPasal i30 iayat i(4-6).
35

. 

Demikianlah iketiga iPeraturan idan iUndanf-Undang idi iatas isebagai idasar idan 

ilandasan iberlakunya iwakaf iahli idi iIndonesia, imenurut ihemat ipenulis imasih 

idibutuhkan ipenjelasan ilebih ilanjut iterkait idasar idan imekanisme ipelaksanaan iwakaf 

iahli idi iIndonesia, iagar itujuan iutama idari iwakaf iahli idapat iterlaksana idengan ibaik. 

 

                                                           
30

Sayyid iSabiq, iLoc. iCit., 
31

Abdul iHalim, iOp, iCit., ih. i25. 
32

Peraturan iPemerintah iNomor i42 iTahun i2006 iTentang iPelaksanaan iUndang-Undang iNomor i41 iTahun 

i2004. iPada iPasal i30 iayat i(5) 
33

Peraturan iPemerintah iNo. i28 iTahun i1977 iTentang iPerwakafan iTanah iMilik ipada ipenjelasan iUmum. 
34

Penjelasan iumum iatas iUndang-Undang iNomor i41 iTahun i2004 itentang iwakaf 
35

Peraturan iPemerintah iNomor i42 iTahun i2006. 
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3. Pelaksanaan iWakaf iAhli iDalam iHukum iPositif idi iIndonesia 

Setelah ikemerdekaan ibeberapa iUndang-Undang iseperti iUndang-Undang ino i28 

iTahun i1977 iTentang iPerwakafan iTanah iMilik ibeserta iperaturan ipelaksanaannya 

idan iKompilasi iHukum iIslam iNo i1 itahun i1991.
36

 iKeputusan imenteri iAgama iRI 

iNo. i154 itahun i1991 iyang isudah ipernah idijadikan irujukan ipengelolaan iwakaf. 

iMerupakan iawal ipembaharuan ihukum inasional idi ibidang iperwakafan. i iDan 

iberawal idari iperaturan-peraturan itersebut ilahirlah iUndang-Undang iPerwakafan iNo. 

i41 itahun i2004. iKemudian idiikuti ioleh iPeraturan iPemerintah iNomor i42 iTahun 

i2006 iTentang iPelaksanaan iUndang-Undang iNomor i41 iTahun i2004 iyang isalah isatu 

iaturannya imengatur iTentang iPelaksanaan iWakaf iAhli. iAkan itetapi iperaturan iini 

itidak imembahas isecara idetail itentang ipelaksanaan iwakaf iahli idi iIndonesia. 

Dalam iPeraturan iPemerintah iNo. i28 iTahun i1977 iTentang iPerwakafan iTanah 

iMilik ihanya imembahas ibentuk-bentuk iwakaf isaja, iyaitu iwakaf ikhairi idan iwakaf 

iahli i(keluarga). i
37

Selanjutnya iUndang-Undang iNo i41 iTahun i2004 itentang iwakaf 

itidak iditemukan ipenjelasan itentang ipembagian iwakaf imenjadi iwakaf ikhairi idan 

iwakaf iahli. iAkan itetapi idi iPenjelasan iUmum i iUndang-Undang iNomor i41 iTahun 

i2004, imenjelaskan isebagaimana iberikut: 

 

5. MANAJEMEN iPENGELOLAAN iWAKAF 

Manajemen iadalah isebuah iproses iyang idilakukan iuntuk imewujudkan itujuan 

iorganisasi i(dalam ilembaga iwakaf imisalnya itujuan iitu iadalah ikeuntungan iyang 

ididapat idari iharta iwakaf iuntuk ikeadilan isosial) imelalui irangkaian ikegiatan iberupa 

iperencanaan, ipengorganisasian, ipengarahan, idan ipengendalian isumber idaya 

iorganisasi iDalam ibahasa iArab ikata imanajemen iterambil idari ikata iNazhama, 

iNazhama ial iasyyaa‟ inazhman iberarti imenata ibeberapa ihal idan imenggabungkan 

iantara isatu idengan ilainya. iNazhama iamrahu imenyusun idan imenertibkan iurusanya. 

iManajemen idalam iarti imengatur isegala isesuatu iagar idilakukan idengan ibaik, itepat, 

idan ituntas imerupakan ihal iyang idiisyaratkan idalam iIslam. iSebagaimana idijelaskan 

idalam iQS.Ash-Shaff i: i37: i4
38

 

ب iََّّاللّ هiََّّإِن َّ بِيلِهِۦiَّفiََِّّي حقٰتِلحونهiََّّال ذِينهiََّّيُحِ أهن  هحمiَّصهفًّاiَّسه يٰنiََّّكه م رْصحوصنiََّّب حن ْ  
                                                           

 i
36

Abdul iHalim, iHukum iPerwakafan idi iIndonesia, i(Jakarta: iCiputat iPress, i2005), ih. i10-11 
37

 iLihat, iPeraturan iPemerintah iNo. i28 iTahun i1977 iTentang iPerwakafan iTanah iMilik 
38

 iStudi iPada iand iothers, iANALISIS iMANAJEMEN iPENGELOLAAN iWAKAF iPRODUKTIF iDALAM 

iMENINGKATKAN iKEMANFAATAN iHARTA iWAKAF, ip. i33. 
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Artinya: i“Sesungguhnya iAllah imenyukai iorang iyang iberperang idijalan-Nya idalam 

ibarisan iyang iteratur iseakan-akan imereka iseperti isuatu ibangunan iyang itersusun ikokoh.” 

i(QS. iAs-Shaff i:4) 

Dalam ipelaksanaan imanajemen iwakaf, ipengelola iwakaf ibaik iindividu iataupun 

ikelompok iperlu imemperhatikan ibeberapa ihal isebagai iberikut: 

1. Memiliki isistem iprosedur idan imekanisme ikerja isistem iini idimaksudkan iuntuk 

imemperjelas imekanisme ikerja inazhir, isehingga ipembagian itugas itidak iterkait ioleh isatu 

iorang imelainkan iterkait ikepada iprosedur idan iaturan imain iyang iada. 

2. Mempunyai ikomite ipengembangan ifungsi iwakaf. 

a) Mengembangkan ifungsi idan iperan ilembaga ikeagamaan idibidang iperwakafan 

idalam iupaya imewujudkan ikesejahteraan imasyarakat idan ikeadilan isosial. 

b) Menumbuhkan iperan iwakaf iyang iberdimensi iibadah, ipeningkatan ipendidikan idan 

idakwah, ipeningkatan iekonomi ikaum idu‟afa idan ipemberdayaan iekonomi 

imasyarakat. i 

c) Membuat ipilot iproject i(percontohan) idalam ipendayagunaan itanah iwakaf iyang 

iproduktif. i 

d) Mengoptimalkan ipelaksanaan iwakaf itunai idengan ipengelolaan iyang iprofesional 

idan itransparan. 

3. Melakukan isistem imanajemen iterbuka 

a) Nazhir isebagai ilembaga ipublik, iperlu imelakukan ihubungan. 

b) timbal ibalik idengan imasyarakat, ihubungan itersebut idapat idilaksanakan idengan 

imedia ipublikasi. 

1. Melakukan ikerjasama idengan ipihak iinvestor, ikonsultan, itokoh iagama idan ilembaga-

lembaga ikeagamaan ilainya idalam irangka ipengembangan ifungsi idan itujuan iwakaf.
39

 

Wakaf i isecara i iorganisasi i idan i ikeuangan iterpisah i idari i ikelengkapan i inegara. i 

iDalam iperspektif i ihukum i iIslam i iyang i imejadi i iwakif i(pemberi i iwakaf) i imenentukan i 

isendiri i ijenis ipengelolaan i i iwakafnya. i i iWakif i i idapat i i imenunjuk i i idirinya i i isendiri 

i i isebagai i i iadminis-trator i iatau i ipihak i ilain i isebagai i imenejer i iatauwali i iuntuk i 

iwakaf i iselama i ihidupnya i iatausetelah i i i ikematiannya. i i i iPengelolaan i i i iharta iwakaf 

ibaik i iyang i itidak i ibergerak i imaupun ibergerak i imenuntut i imajemen i imodern i ioleh 

                                                           
39

 iPada iand iothers, ip. i37. 
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ipara i ipengelolanya. i iSebagaimana i iterungkap idalam i i i iparadigma i i i ibaru i i i itentang 

iwakaf iproduktif. iYaitu:(1) i iasas i ikeabadian i imanfaat, i(2) i i iasas i i 

ipertanggungjawaban/respon-sibility, i(3) iasas iprofesional imanajemen, idan i(4) iasas ikeadilan 

isosial. i 

Pengelola i iharta i iwakaf i isecara i iseksama iadalah i imelakukan i iperencanaan i iyang 

i imatang i i i iuntuk i i i imelakukan i i i ipendayagunaan iharta i i iwakaf i i imenjadi i i iprogram 

i i iyang i i iberorentasi i i ikepada i i iproduktifitas. i i iKemudian imelakukan i i 

ipengorganisasian i i isecara i i iseksama i i i iuntuk i i i idapat i i i idilaksanakan i i i idalam 

ibentuk i iusaha i ikongkrit i iproduktif.
40

 i 

Wakaf i iharus i idikelola i isecara i iproduktif i idengan i imenggunakan imanajemen i 

imodern. iUntuk i imengelola i iwakaf i isecara i iproduktif, i iada i ibeberapa i ihal iyang i iperlu i 

idilakukan i isebelumnya. i iSelain i iperumusan i ikonsepsi i ifikih i iwakaf i idan iperaturan i 

iperundang-undangan, ināẓir iharus i iprofesional i iuntuk i imengembangkan iharta iyang 

idikelolanya, iapalagi ijika iharta iwakaf itersebut iberupa iuang. iDi isamping iitu, iuntuk 

imengembangkan iwakaf isecara inasional ijuga idiperlukan ibadan ikhusus iyang i imelakukan i 

ipembinaan ināẓir, i iyang i isaat i iini i idilakukan i ioleh i iBadan i iWakaf iIndonesia. i
41

 

  

                                                           
40

 iNurul iHuda iand iothers, i„Manajemen iPengelolaan iWakaf iDi iIndonesia iTimur‟, iEKUITAS i(Jurnal 

iEkonomi iDan iKeuangan), i20.1 i(2016), i1–17 i(p. i4). 
41

 iUswatun iHasanah, iUrgensi iPengawasan iDalam iPengelolaan iWakaf iProduktif, i2012, iXXII, ip. i69. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis iiPenelitian ii 

Jenis iipenilitian iiyang iidigunakan iiuntuk iimenyusun iipenelitian iiini iiadalah 

iijenis iipenilitian iilapangani(Field iiResearch) iiyaitu iimemaparkan iiserta 

iimenggambarkan iikeadaan iidan iifenomena iiyang iilebih iijelas iimengenai iisituasi 

iiyang iiterjadi.
42

iOleh iikarena iiitu iipeneliti iimenggunakan iipengumpulan iidata iiyang 

iidiperoleh iimelalui iipenelitian iisecara iilangsung iidi iilapangan. 

Pendekatan iidalam iipenelitian iiadalah iinormatif-sosiologi, iipendekatan 

iinormative iimerupakan iipendekatan iiyang iidigunakan iiuntuk iimenemukan iikebenaran 

iiberdasarkan iilogika iikeilmuan iihukum iidari iisisiinormatifnya iiyang iidiaplikasikan 

iipada iisituasi iitertentu iiyang iiterjadi.
43

iMelalui ipendekatan iNormatif ipeneliti iakan 

imencari imodel ipengelolaan iyang isesuai ibagi iwakaf iahli, iyaitu imodel iyang isesuai 

idengan iaturan idan inorma idari iwakaf iahli itersebut ibaik idari ihukum iIslam idan 

iHukum ipositif. iD iD 

2.i iLokasi iiPenelitian 

Lokasi iPenelitian iini iakan idi ilakukan idi ibeberapa iProvinsi idi iIndonesia, iyang 

itelah imelaksanakan iwakaf iahli ibaik isecara iformal iatau ipun ipraktik isecara inon 

iformal. iSeperti iWakaf iSunan iKalijaga idi iKadu iLangu iDemak iJawa iTengah, 

iPraktik iReto iTuo iSebagai iWakaf iAhli idi iProvinsi iBengkulu idan iPraktik iWakaf 

iAhli iatau iwakaf iAulad idi iSumatra iBarat. 

3.iInforman iPenelitian 

Informan ipenelitian iini iadalah iPelaku iWakaf iAhli i(wakif), iPenerima iManfaat 

iWakaf i(Maukuf iAlaihi), iNazhir iWakaf, iPengurus iBadan iWakaf iIndonesia idan 

iPejabat iPencatat iAkta iIkrar iWakaf. iMetode ipenentuan iInforman idengan iPurposive 

isampling, iyaitu imetodologi ipengambilan isampel isecara iacak idimana ikelompok 

isampel iditargetkan imemiliki iatribut-atribut itertentu. iMetode iini idapat idigunakan 

ipada ibanyak ipopulasi, itetapi ilebih iefektif idengan iukuran isampel iyang ilebih ikecil 

idan ipopulasi iyang ilebih ihomogen. iPengambilan isampel ibermanfaat ikarena ipeneliti 

                                                           
42

iNasution, iiMetodologi iiPenelitian iiNaturalistik iiKualitatif, ii(Bandung: iiTarsito, ii1996), iihlm. ii24 
43

iAtika iiZahra iiMaulida, ii“Implementasi iiIslamic iiFinancial iiPlanning iioleh iiPenguaha iiMuslim 

iiAlumni iiGontor iiYogyakarta” ii,Tesis, iiYogayakarta, ii2015, iihlm. ii60 
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idapat imeneliti isemua idata.
44

 

2.4.iTeknik iiPengumpulan iiData 

Teknik iipengumpulan iidata iidalam iipenilitian iiini iiadalah, 

iipenelitiimenggunakan iibeberapa iimetode iiyaitu: 

a. Observasi 

Metode iiini iidiartikan iisebagai iisuatu iiaktivitas iiyang iisempit, iiyakni 

iimemperhatikan iisesuatu iidengan iimata.iMetode iiini iidigunakan iipeneliti iiuntuk 

iipengumpulan iidata iidan iiinformasi iidengan iipengamatan iisecara imendalam 

iterhadap ifenomena iyang iterjadi iseputar ipelaksanaan iwakaf iahli iyang iterjadi idi 

imasyarakat iIndonesia isecara iumum, ibaik imelalui ipengamatan ilangsung iatau 

iberbagai iinformasi idari imedia icetak idan ielektronik. i 

b.  iWawancara ii(interview) 

Menurut iiEsterberg, iidalam iiSugiyono, iiwawancara iimerupakan iipertemuan 

iidua iiorang iiuntuk iibertukar iiinformasi iidan iiide iimelalui iiTanya iijawab, 

iisehingga iidapat iidikontruksikan iimakna iidalam iisuatu iitopic ii
45

.iTujuan iidari 

iiwawancara iijenis iiini iiadalah iiuntuk iimenemukan iipermasalahan iisecara 

iiterbuka, iidi iimana iipihak iiyang iidiajak iiwawancara iidiminta iipendapat, iidan 

iiide-idenya.iPeneliti iilangsung iimelakukan iiTanya iijawab iidengan iiinforman 

iibeberap iinforman iyang ipeneliti isebutkan idi iatas, iyaitu, ipelaku iWakaf iAhli 

i(wakif), iPenerima iManfaat iWakaf i(Maukuf iAlaihi), iNazhir iWakaf, iPengurus 

iBadan iWakaf iIndonesia idan iPejabat iPencatat iAkta iIkrar iWakaf 

c. Dokumentasi 

Dokumen iimerupakan iicatatan iiperistiwa iiyang iisudah iiberlaku.iDokumen 

iibisa iiberbentuk iitulisan, iigambar, iiatau iikarya-karya iimonumental iidari 

iiseseorang.iBerupa iAturan iPerundang-Undangan, iKitab-Kitab iFikih itentang 

iwakaf idan ipemberdayaan iwakaf, itafsir ial iquran, ihadis-hadis iterkait iwakaf, 

iJurnal-jurnal idan ihasil ipenelitian iyang iberkaitan idengan iwakaf iahli. iMetode 

iiini iidigunakan iisebagai iipelengkap iidari iipenggunaan iimetode iiobservasi iidan 

iiwawancara iidalam iipenelitian iikualitatif.I 

                                                           
44

Sugiyono, iMetode iPenelitian ipendidikan iPendekatan iKuantitatif, iKualitataif idan iR&D, iBandung: 

iAlfabeta, i2013, ih. i85 

45
iSugiyono, iiMetode iiPenelitian iipendidikan iiPendekatan iiKuantitatif, iiKualitataif iidan iiR&D, 

ii(Bandung: iiAlfabeta, ii2013), iihlm. ii317 
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2.6.iTeknis iiAnalisis iiData 

Penelitian iiini iimenggunakan iiteknik iianalisis iideskriptif iikualitatif, 

iidimana iipeneliti iimenggambarakan iikondisi iidan iisituasi iiobjek iiyang 

iiditeliti.iTeknik iiiniidigunakan iiuntuk iimendiskripsikan iidata iiyang iitelah iidiperoleh 

iimelalui iiobservasi, iiwawancara, iidan iidokumentasi iiyang iidilakukan idi ibeberapa 

ilokasi ipenelitian iyaitu idi iWakaf itanah ikeluarga iSunan iKalijaga iKadilangu 

iDemak, iPraktik iReto iTuo iSebagai iWakaf iAhli idi iProvinsi iBengkulu idan iWakaf 

iAulad idi iSumatra iBarat. iDalam imenjawab irumusan imasalah ipada ipenelitian iini 

ipeneliti imenggunakan imodel ianalisis imenurut iMiles idan iHuberman. iModel 

ianalisis idata iini imemiliki i4 itahapan, iyaitu itahap ipertama ipengumpulan idata, 

itahap ikedua ireduksi idata, itahap iketiga idisplay idata, idan itahap ikeempat ipenarikan 

ikesimpulan iserta iverifikasi idata.
46

 iAdapun iTahapannya iadalah isebagai iberikut: 

 

1. Pengumpulan data 

Pengumpulan data pada penelitian ini melalui beberapa instrument yaitu observasi, 

dokumentasi dan wawancara 

2. Reduksi data  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah dalam 

pengumpulan data selanjutnya. 

3. Display data 

                                                           
46

Sugiyono i, iMetode iPenelitian…, ih. i204. 
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Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam konsep 

kualitatif data disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan sejenisnya. Dengan 

tujuan untuk mempermudah dalam menarik kesimpulan hasil penelitian. 

4. Kesimpulan/verifikasi 

Kesimpulan penelitian ini adalah penyajian jawaban atas pertanyaan penelitian. 

Dengan memverfikasi data maka kesimpulan dari penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Sejarah dan Latar Belakang Berdirinya Yayasan Sunan Kalijaga Kadilangu   

Desa Kadilangu merupakan tanah perdikan Sunan Kalijaga, pemberian Raden Fattah 

sebagai imbalan atas bantuan Sunan Kalijaga membantu perjuangan Raden Fattah 

menyebarkan agama Islam di Pulau Jawa. Desa Kadilangu dulunya adalah hutan belukar yang 

lebat letaknya di dataran rendah di dekat Demak, yang berbau “langu” (karena itu kemudian 

daerah tersebut dinamakan Kadilangu). Sunan Kalijaga menetap di Kadilangu dan mulai 

membuka daerah tersebut. Oleh Sunan Kalijaga daerah itu dalam waktu singkat berubah 

menjadi tanah-tanah pertanian yang subur, dan terciptalah daerah baik desa dan kota.  Setelah 

Sunan Kalijaga wafat kekuasaan Kadilangu beralih kepada anak cucunya turun-temurun 

menurut garis keturunan lurus ke bawah sampai keturunan ketujuh dengan gelar 

“Panembahan”. Mulai keturunan ke delapan sampai keturunan ke duabelas dengan gelar 

“Pangeran Wijil”.  

Makam Sunan Kalijaga terletak di Desa Kadilangu, Kecamatan Demak. Sekitar tiga 

kilometer di sebelah tenggara Kota Demak. Dahulu sebelum Yayasan Sunan Kalijaga 

Kadilangu resmi terbentuk.  Pengelolaan makam Sunan Kalijaga dikelola oleh “Kasepuhan 

Kadilangu” yang dipimpin oleh Bapak H.R. Yuwono Cokrosubroto tahun 1987, kemudian 

dilanjutkan R. Abdurrahman, R. Rachmad dan R. Sudioko dengan masa jabatan 5 tahun 

dipilih langsung ahli waris Sunan Kalijaga (wawancara dengan Bapak Raden Prayitno 

Prawirokusumo selaku juru kunci pada tanggal 7 Mei 2015).  Pada waktu kepemimpinan R. 

Rachmad berkeinginan untuk membentuk sebuah yayasan melalui kesepakatan semua pihak 

ahli waris yang bertujuan tertentu di bidang sosial, keagamaan, dan kemanusiaan serta 

menjaga tradisi/ budaya turun temurun yang telah di ajarkan Sunan Kalijaga agar tetap terjaga 
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kelestariannya.  Yayasan ini bernama “YAYASAN SUNAN KALIJAGA KADILANGU”, 

Jalan Raden Sahid (areal taman parkir), Kelurahan Kadilangu, Kecamatan Demak, Kabupaten 

Demak. Yayasan Sunan Kalijaga Kadilangu didirikan oleh pihak ahli waris Sunan Kalijaga 

sekaligus yang mengelola yayasan itu sendiri. Berdiri pada hari Jum‟at tanggal 19 Februari 

1999. Akte Notaris Lisawati, S.H No. 7 tgl. 19 Februari 1999.Dengan berasaskan Pancasila 

dan Undang-Undang 64 Dasar 1945 sebagai satu-satunya asas bagi Yayasan 

Sunan Kalijaga Kadilangu dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara.  Adapun maksud dan tujuan Yayasan Sunan Kalijaga Kadilangu di dirikan:  

a) Menyelamatkan harta peninggalan Sunan Kalijaga baik yang fisik maupun non fisik, agar 

tetap ada dan bermanfaat untuk kepentingan anak cucu dari Sunan Kalijaga dan masyarakat 

umum untuk sepanjang masa.  

b) Mengurus, merawat dan melestarikan benda-benda peninggalan Sunan Kalijaga, baik yang 

bergerak maupun yang tidak bergerak.  

c) Memberikan pengabdian kepada bangsa, khususnya dalam lapangan pendidikan 

keagamaan, sosial, keagamaan, ketrampilan kemanusiaan dan penyantunan yatim piatu.  

d) Mendidik dan mengarahkan masyarakat, khususnya anak didik agar menjadi insan yang 

berpengetahuan terampil, cakap, berbudi luhur, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 

berguna bagi Bangsa dan Negara (Akte Notaris No. 7 tgl. 19 Februari 1999 Pasal 3).  65 

 Adapun tugas dari Yayasan Sunan Kalijaga Kadilangu yakni:  

a) Melaksanakan kegiatan materiil di makam dengan dibantu oleh Juru Kunci dan karyawan,   

b) Pelaksanaan kegiatan materiil di masjid dengan dibantu Imam masjid dan punggowo 

masjid,  
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c) Pengelolaan tanah wakaf (selaku Nadzir), 

d) Pembenahan infrastruktur, khususnya mengenai  lingkungan makam dan masjid.   

 

1. Hasil Wawancara Demak Dengan Pak Kristiawan Dan Pak Nafis Kemenag Demak. 

Dari sini muncullah akta ikrar wakaf yayasan sunan kalijogo, di tahun 2012 

berdasarkan akta notaris bergantilah sunan kalijaga. (biar selaras dengan nama yayasan). Di 

Tahun 2016 ada sosialisasi islah tanah wakaf Kadilangu untuk jalan tol.sebanyak 50 Milyar. 

Dilatarbelakangi islah ini makan muncullah yayasan baru yang bernama yayasan sunan 

kalijogo 

Raden Rahmat mempertahankkan kenazirannya. Tahun 2020 ada akta Notaris AJI 

yang menyebutkan bahwa nazir yayasan ada 3 orang. Tahun 2019 pengajuan yayasan Sunan 

kalijaga untuk pergantian nazir itu ditolak oleh BWI karena masih ada konflik internal 

(terdapat 2 yayasan...Sunan Kalijaga yang dipegang oleh 3 orang nazir Raden Rahmat dkk 

dan Yayasan Sunan Kalijago yang di pegang oleh Raden Agus).  

Di Tahun 2022 ada inkrah dari Mahkamah Agung dengn putusan Mahkamah Agung, 

dari sini diterbitkanlah SK BWI pada bulan Desember 2022. Dengan Nazir sah Raden 

Kristiawan. Dengan adanya keputusan MA ini maka nazir tanah wakaf ini adalah RADEN 

Kristiwan. Pihak Raden Rahmat kalah dan berkewjiban untuk menyerahkan seluruh aset 

wakaf Sunan Kalijaga. Beberapa aset sudh diserahkan kepada nazir yang baru. Hanya saja 

areaa makam belum diserahkan.  

Dasar Hukum tanah Wkaf ini adalah: 

1. Putusan Mahmkamah Agung Tahun 2020 
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2. Ikrar Wakaf terbaru dari BWI 

 

Penduduk yang tinggal di Desa Kadilangu semuanya adalah keturunan dari Sunan 

Kalijaga, karena desa Kadilangu ini adalah tanah wakaf, maka tidak ada satu pun tanah dan 

rumah yang mempunyai serifikat, jika akan betindak terhadap tanah Kadilangu cukup dengan 

izin kepala Desa. Keturunan Sunan yang memperoleh manfaat wakaf adalah mereka yang 

berdiam di desa kadilangu saja. Setiap Keturunan menerima manfaat yang berbeda-beda, ada 

yang menempati tanah kering, yaitu area sekitar makam dalam hal ini bisa memanfaatkannya 

sebagai tempat tinggal atau bagi yang punya pekarangan rumah bisa memanfaatkan untuk 

berwarung ataupun menyewakan tanah nya untuk menjadi lapak jualan/warung. Termasuk 

dalam tanah kering jug adalah area makam, mesjid dan parkir. Selanjutnya adalah tanah 

Basah/sawah. Bagi yang memanfaatkan sawah, sawah ini bisa dikelola sendiri ataupun 

disewakan kepada orang lain dengan sistim bagi hasil.  

Untuk pemanfaatan tanah wakaf ini sudah dibagi berdasarkan jumlah ahli waris yang 

tinggal di kadilangu. Masing-masing ahli waris tidak sama besarnya dan luasnya. Manfaat 

wakaf bisa langsung dirasakan oleh ahli waris dengan mengelola tanah wakafnya. Sebagian 

sawah juga dikelola oleh yayasan. 

Adapun Luas tanah wakaf Kadilangu ini adalah 288 bidangtanah basah (sawah) dan 10 

bidang tanah kering. (Ukuran per bidang/perbau itu berbeda-beda adayang luas 6000 m, 8000 

m dan bahkan 10000 m.  Sesuai dengan wawancara dengan informan. Sejak dijadikan tanah 

wakaf tahun 1990 belum ada kemajuan dan pengembanagn yg signifikan terkait pengelolaan 

wakaf. Hanya sebatas cukup manfaatnya untuk anak keturunan Sunan Kalijaga. Karena 

pengelolaan wakaf yang masih tradisional dan juga adanya kepenting sekelompok ahli waris 

yang kurang ide untuk mengembangkan wakaf suan Kalijaga ini.  
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Jika dilihat dari deskripsi di atas model pengelolaan wakah ahli/keluarga Sunan 

Kalijga adalah dengan: 

1. Sewa benda Wakaf bagi tanah kering (Area Pekarangan rumah, area Parkir) 

2. Retribusi wisata Religi (kotak-kotak sedekah ketika memasuki masjid) 

3. Kerjasama dengan Bagi hasil untuk tanah basah/sawah. 

Mekanisme Pengelolaan wakaf ahli adalah, ahli waris menerima manfaat yang berbeda 

beda, yaitu,  

1. Tanah tempat tinggal dan pekarangan yang disewakan sebagai lapak jualan yang 

berada di area masjid/wisata religi Mesjid dan makam Sunan Kalijaga 

2. Tanah Sebagai Tempat Tinggal dan lahan basah yang digarap sendiri, 

3. Tanah Sebagai Tempat Tinggal dan lahan basah yang sewakan 

4. Tanah sebagai tempat tinggal dan lahan basah yang dikelolah orang lain dengan 

sistim bagi hasil 

Belakangan setelah penggantian Nadzir pada tahun 2023 yaitu Nadzir Raden 

Kristiawan, Maka Peran Nadzir sekarang akan mengganti sistem pembagian  itu dengan bagi 

hasil dari pengelolaan sawah sehingga diharapkan bisa terjadi pemerataan manfaat wakaf 

untuk  ahli waris. Sawah yang dikelolah semua karyawan2 mesjid akan dijadikan satu dengan 

sawah yayasan. Dan akan dimanfaatkan bersama dengan sistem bagi hasil. 

 

2. Hasil Wawancara Padang Dengan Bwi 

Beberapa jurnal menyebutkan bahwa di Padang itu ada wakaf ahli dengan sebutan 

wakaf aulad. tetapi setelah di konfirmasi ke BWI dan Ke masyarakat sendiri ternyata hanya ada 

kemiripan saja dengan wakaf ahli. Tetapi ada beberapa hal prinsip yang membedakan. Salah 

satunya adalah bahwa pusako tinggi dan pusako Randah itu adalah adat istiadat yg melekat dan 
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sangat tidak mungkin untuk disebut sebagai wakaf karena akan melanggar dari adat istiadat 

minang kabau sendiri yg mempunyai semboyan adat nesandi syara dan syara besandi kitabullah 

Kalaupun mau dijadikan sebagai wakaf ahli maka akan menghapus adat itu sangat 

tidak mungkin karena nanti akan berurusan dengan pemangku adat juga akan menjadi ancaman 

terkikisnya adat minang kabau. 

 

3. Hasil Wawancara Dodon Dosen UIN Batu Sangkar Narsum Wakaf Aulad 

Wakaf Aulad di Sum Bar baru batas wacana-wacana di kalangan akdemisi di jurnal-

jurnal ilmiah, pada prakteknya Pusaka tinggi harta yang turun temurun dari nenek moyang 

contoh rumah gadang, sawah dan ladang, ini milik suku dan kaum, milik bersama (komunal) 

secara turun temurun untk anak peremupuan, berupa hak pemanfaatan, bukan hak milik, dan 

tidak boleh dijual hanya boleh digadaikan, hak pakai bukan hak milik, syarat gadai: 

a. Maik Tabujua Ateh Rumah (Mayat terbujur di atas rumah), sementara tidak ada biaya 

untuk penyelenggaraannya 

b. Gadih Gadang Alun Balaki (Gadis/perawan yang sudah lanjut usia belum menikah karena 

tidak ada biaya 

c. Rumah Gadang Katirisan (Rumah gadang yang sudah hancur dan harus diperbaiki 

d. Mambangkik Batang Tarandam (Ingin membangkitkan marwah keluarga) 

e. Menggadai pada yang 1 suku agar harta tidak kemana mana 

Harta pusaka rendah adalah harta pencariaan orang tua pembagian sesuai dengan 

hukum islam, hukum parat anak laki laki dapat bagian lebih banyak dari anak perempuan tetapi 

anak laki laki di minang tidak terlalu mengharap harta dari orang tua, karean laki laki itu sejak 

dulu diajarkan mandiri. Sejak dulu tidur di surau dewasa disuruh pergi merantau. Makanya 

orang minang banyak pergi merantau karena ada pepataha adat, ka rantau madang dahulu 

berbuah bebungobalun, ka rantau bujang dahulu di kampung pagunabalun, disuruh laki-laki 
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pergi merantau untuk sekarang ini merantau pertama lanjutkan pendidikan. Jadi anak laki2 

karena merantau ia lebih mengutamakan anak perempuan, oleh sebab itu harta itu kembali 

kepada anak perempuan karena laki-lakinya merantau. Akan tetapi jika dari pihak laki2 ada 

yang tidak sukses maka anak perempuanlah yang membantu. Tujuannya adalah untuk 

melindungi anak perempuan. 

Dikatakan wakaf aulad karena konsep pusaka tinggi dan pusaka rendah mirip dengan 

wakaf ahli, akan tetapi dalam implementasinya ia bukanlah wakaf ahli. karena belum 

memenuhi syarat dan rukun wakaf ahli secara sempurna, lagi pula dengan menyebut harta 

pusako tinggi dan pusako rendah sebagai wakaf ahli maka akan melanggar ketentuan-ketentuan 

adat minang kabau yang sudah ada sejak dulu. Kemiripan ini menurut beberapa informan 

disebabkan karena ada pepatah adat besandi syara, syara besandi kitabullah. 

Metode pengelolaan Harta Pusako tinggi dan rendah. Dikelolah oleh anak perempuan 

bisa dengansewa dan bagi hasil/muzaraah dengan pihak ke3 atau dikelolah secara mandiri, 

hasilnya digunakan untuk biaya anak perempuan dan keluarga anak laki laki yg memerlukan. 

 

4. Hasil Wawancara BWI  Jakarta 

Berdasarkan wawancara kami di BWI Jakarta, praktik wakaf ahli sudah terjadi di 

beberapa kesultanan daerah jawa dan Banten seperti, Wakaf kesultanan Sumedang, Wakaf 

Kesultanan Banten dan wakaf Sunan Kalijaga. Akan tetapi yang tercata sebagai wakaf ahli dari 

data yang kami peroleh adalahi wakaf sunan kalijaga.  

Menurut BWI Jakarta Belum ada undang-undang yang mengatur secara rinci tentang 

wakaf ahli ini, yang ada baru pada pasal 30 PP No 42 Tahun 2006. 

Penjelasan tentang wakaf ahli dan khairi disebutkan dalam pasal 30 ayat (5) dan (6) 

Peraturan Pemerintah tahun 2006 tentang wakaf yang berbunyi: 
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a. Pernyataan kehendak wakif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dalam bentuk 

wakaf khairi atau wakaf ahli. 

b. Wakaf ahli sebagaimana dimaksud pada ayat (4) diperuntukan bagi kesejahteraan umum 

sesama kerabat berdasarkan hubungan darah (nasab) dengan wakif. 

c. Dalam hal sesama kerabat dalam wakaf ahli telah punah maka wakaf ahli karena hukum 

beralih statusnya menjadi wakaf khairi yang peruntukkannya ditetapkan oleh Menteri 

berdasarkan pertimbangan BWI 

 

5. Hasil FGD Ciputat (Dr. Hendra Kholid) 

Wakaf Terbagi memnjadi 2 yaitu wakaf ahli dan wakaf khairi. Wakaf Khairi adalah 

wakaf yang diperuntukan untuk kesejahteraan umum. Wakaf ahli adalah wakaf yang 

dioeruntukan untuk kesejahteraan keluarga Arinya ada 2 Unsur Kesejahteraan dalam 

penyariatan kedua wakaf ini. Pertama wakaf Khairi fokus pada kesejahteraan ekonomi umat 

atau jaminan sosial bagi umat, Sedangkan wakaf Ahli fokus pada kesejahteraan ekonomi 

keluarga atau sebagai jaminan sosial keluarga. Dengan adanya wakaf ahli maka akan menjadi 

peluang terbentuknya kesejahteraan keluarga. Ada suatu hal yang jarang diketahui kenapa 

nadzir tidak masuk ke dalam rukun wakaf? Halini dikarenakan wakaf itu yang pertama adalah 

wakaf ahli atau wakaf yang dioeruntukkan untuk keluarga Dalam Implementasinya di 

Indonesia wakaf ahli belum mempunyai aturan yang rinci dalam perundang-undangan. Hal ini 

menyebabkan wakaf ahli banyak masuk ke dalam wakaf Musytarak sehingga dalam 

pencatatanya masuk ke dalam wakaf khairi.   

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, seharusnya ada aturan rinci implementasi 

wakaf ahli ini, sehingga dapat diatur juga tentang model pengelolaan wakaf ahli ini. 
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Mengingat Potensi Jaminan sosial keluarga dalam wakaf ahli ini sangat besar. Bukankah 

ekonomi negara yang kuat itu berasal dari ekonomi keluarga yang kuat dan sejahterah. 

 

 

B. Karakteristik Perbedaan Wakaf Ahli 

Wakaf berdasarkan peruntukkan merupakan salah satu macam wakaf yang dilihat 

dari segi kemanfaatannya. Jenis wakaf ini dibagi lagi menjadi tiga, yaitu wakaf khairi, 

wakaf ahli, dan wakaf musytarak. Wakaf khairi adalah wakaf yang digunakan untuk 

kebaikan yang terus menerus dan tahan lama. Pihak yang memberikan barang wakaf 

(wakif) mensyaratkan bahwa wakaf harus digunakan untuk menyebar manfaat jangka 

panjang, contohnya masjid, sekolah, rumah sakit, hutan, sumur, dan bentuk lainnya untuk 

kesejahteraan masyarakat. Lalu, Wakaf Ahli merupakan jenis wakaf yang 

kebermanfaatannya ditujukan untuk keturunan wakif. Wakaf ini dilakukan oleh wakif 

kepada kerabat atau keluarganya, contohnya kisah wakaf Abu Thalhah yang membagikan 

harta wakaf untuk keluarga pamannya. Kemudian, Wakaf Musytarak merupakan wakaf 

yang manfaatnya ditujukan untuk keturunan wakif dan masyarakat umum, contohnya yaitu 

yayasan yang berdiri di atas tanah wakaf, pembebasan sumur pribadi untuk digunakan oleh 

masyarakat luas. 

Dasar hukum wakaf ahli yaitu pada Q.S. An-nisa:6 

                                  

                          

                             

Artinya: dan ujilah[269] anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. 

kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), 

Maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. dan janganlah kamu Makan harta anak 
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yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) 

sebelum mereka dewasa. barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, Maka 

hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan Barangsiapa yang 

miskin, Maka bolehlah ia Makan harta itu menurut yang patut. kemudian apabila kamu 

menyerahkan harta kepada mereka, Maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang 

penyerahan itu) bagi mereka. dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu). 

Wakaf zurri atau wakaf ahli merupakan wakaf yang ditujukan kepada orang-orang 

tertentu, baik kepada keluarga ataupun kepada pihak lain. Wakaf ahli sering disebut juga 

dengan wakaf „alal aulad, yaitu wakaf yang diperuntukkan bagi kepentingan dan jaminan 

sosial dalam lingkuanga keluarga (famili), lingkungan. keluarga sendiri. Pada 

perkembangan, wakaf ahli untuk saat ini dianggap kurang dapat memberikan manfaat bagi 

kesejahteraan umum, karena sering menimbulkan ketidakjelasan dalam pengelolaan dan 

pemanfaatan wakaf oleh keluarga yang diserahi harta wakaf. Maka tujuan utama wakaf ini 

adalah untuk memberi manfaat kepada wakif, keluarganya, keturunannya dan orang-orang 

tertentu tanpa melihat kaya atau miskin, tua ataupun muda. 

 

C. Model Pengelolaan Wakaf Ahli 

Wakaf ahli adalah jenis wakaf yang dilakukan untuk kepentingan keturunan wakif, 

seperti untuk pendidikan anak, membeli rumah, atau membiayai kebutuhan hidup 

keluarga. Pengelolaan wakaf ahli dilakukan oleh nazhir, yaitu pihak yang menerima harta 

benda wakaf dari wakif untuk dikelola dan dikembangkan sesuai dengan peruntukannya. 

Berikut ini adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan wakaf: 

1) Pengelola wakaf bisa berupa individu yang memenuhi syarat, organisasi sosial 

keagamaan, atau lembaga hukum. 

2) Pengelolaan wakaf harus sesuai dengan tujuan, fungsi, dan peruntukannya.  
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3) Pengelolaan wakaf harus mencakup pengadministrasian, pengelolaan, pengembangan, 

pengawasan, dan perlindungan harta benda wakaf.  

4) Pengelolaan wakaf harus melaporkan pelaksanaan tugas kepada Badan Wakaf 

Indonesia.  

5) Pengelolaan wakaf harus memperhatikan prinsip-prinsip pokok wakaf, seperti fondasi 

hukum, pengawasan wakaf, tata kelola wakaf yang baik, manajemen risiko, dan tata 

kelola syariah. 

Berdasarkan hasil uji modul pemberdayaan wakaf ahli baik skala kecil dan skala 

besar melalui FGD dengan para ahli dan responden, maka diperoleh model pemberdayaan 

wakaf ahli pada penelitian ini yang diharapkan dapat menjadi acuan dalam mengelola wakaf 

ahli. Masukan dari beberapa informan sebagai tenaga ahli yang mengamati, mendalami, dan 

menganalisis modul yang diujikan maka diperoleh model pemberdayaan wakaf ahli pada 

penelitian inin yang dapat dilihat dari ilustrasi gambar berikut ini: 

Berikut gambar model pemberdayaan wakaf ahli pada penelitian ini: 
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Berdasarkan contoh kasus pada Desa Kadalingu, model Pemberdayaan awal setiap 

ahli waris diberikan bagian masing-masing dan dikelola masing-masing oleh penerima 

wakaf ahli baik tanah kering ataupun tanah basah. Pembagian seperti ini tidak maksimal dan 

merata pembagian bagi ahli waris. Oleh karena itu, agar adanya pendistribusian harta wakaf 

yang merata maka Nazir akan mengambil alih semua tanah wakaf dengan model 

pemberdayaan secara kolektif dan hasilnya akan dibagikan secara merata kepada ahli waris. 

Adapun akad akad yang dapat digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Akad sewa lahan pertanian 

2. Akad kerjasama bidang pertanian /muzaroah 

3. Akad sewa lahan parkir/lahan kering 

4. Akad Mudharabah jika aset wakaf berupa unit usaha. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

contoh pengelolaan wakaf ahli di Desa Kadalingu yaitu terbentuknya sebuah yayasan 

melalui kesepakatan semua pihak ahli waris yang bertujuan tertentu di bidang sosial, 

keagamaan, dan kemanusiaan serta menjaga tradisi/ budaya turun temurun yang telah di 

ajarkan Sunan Kalijaga agar tetap terjaga kelestariannya.  Berdasarkan hasil uji modul 

pemberdayaan wakaf ahli baik skala kecil dan skala besar melalui FGD dengan para ahli dan 

responden, maka diperoleh model pemberdayaan wakaf ahli pada penelitian ini yang 

diharapkan dapat menjadi acuan dalam mengelola wakaf ahli. Pendistribusian harta wakaf 

yang merata maka Nazir akan mengambil alih semua tanah wakaf dengan model 

pemberdayaan secara kolektif dan hasilnya akan dibagikan secara merata kepada ahli waris. 

Pengelolaan wakaf ahli oleh nazir ini dapat menggunakan beberapa akad yaitu akad sewa 

lahan pertanian, akad muzaroah, akan sewa lahan kering dan akad mudharabah. 

 

B. Saran 

Seharusnya ada aturan rinci implementasi wakaf ahli ini, sehingga dapat diatur 

juga tentang model pengelolaan wakaf ahli ini. Mengingat Potensi Jaminan sosial keluarga 

dalam wakaf ahli ini sangat besar. Bukankah ekonomi negara yang kuat itu berasal dari 

ekonomi keluarga yang kuat dan sejahterah. 
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